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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian yang dibarapkan adalah pengembangan perfanian
berkelanjutan vang menjamin keberlanjutan industri dan ekonomi nasional
Namun sebagai bagian inti dari sistim ekonomi kerakyatan, sisum pertanian
nasional vang hanyak melibatkan usaha ekonomi rakvat berskala kecil saat ini
masih meropakan ramai terlemah, karena lemahnya keterkaitan pengembuangan
industri dengan pertanian salah satunya tercermin dari rendahnya produktifitas
pertanian { Sockartaws, 2001},

Menurut Apriyantono (2005), dalam kurun waktu vang sangat panjang
pembangunan pertanian selalu diidentikkan dengan produksi usahatani semata
{proses budidaya dan agronomi). Kondisi ini menyebabkan pada masa lalu
kegiatan perfanian lebih berorientasi pada peningkatan produkst dan citra yang
kurang menguntungkan bagi pembangunan sektor pertanian. Dengan orientasi
pada produksi, memang kita relatif mampu menvediakan pangan dan bahan baku
industri domestik. Namun keberhasilan peningkatan produkst pertaman lersebut
ternyata belum ditkuti oleh peningkatan kesejahteraan petaninya.

Suatu pendekatan vang diharapkan mampu menangani pengelolaan sckior
pertanian untuk memperbesar nilai ekonomi adalah pembangunan pertamian yang
berwawasan agribisnis, dengan memperkokoh kekuatan industri dan penanian
seiring dengan pembangunan bidang lainnya serta berporos kepada upays
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan demikian orientasi
pendekatan komoditas yang bersifat parsial sudah tidak sesuai lagi dalam
pembangunan pertamian sehingga harus diubah menjadi peningkatan optimalisasi
pemanfaatan sumberdaya pertanian dengan pencrapan teknologl maju dan tepal
guma dalam suatu sistem agribisnis terpadu, dan orientasi pembangunan berubab
menjadi pemingkatan  pendapatan  dari  pada  pemingkatan produksi  dan
kesejahteraan dan gizi masyarakat (Sockartaws, 2001)

Pembangunan pertanian dengan pendekatan agribisms merupakan upaya
yang sangat penting untuk mencapai tujuan ganda, yaim mendorong sekior

pertanian  dalam meningkatkan lapangan kerja dan memperbaiki distribusi
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pemasaran. Pendekatan agribisnis juga tidak lepas dan pengembangan sekior
pertanian  yang mendukung sektor industri. Dengan  demikian, masvarakat
diarahkan untuk memngkatkan kemampuan wirausahanya dibudaya tani
iredisional kepada masyarakat industri, sehingga nilal tambah vang dihasilkan
dapat dicapai melalui pengembangan agribismis {Soekartawi, 2001 ).

Pertanian termasuk perkebunan sebagal proses produkst primer yang
didasarkan pada pertumbuhan tanaman dan hewan, kegiatan imi tidak bisa di
pusatkan seperti pabrik  Perkebunan membutuhkan lahan yang luas dan syarat-
syarat tumbub yang sesuai. Produk-produk perkebunan bukanlah makanan pokok
bagi penduduk Indonesia, sehingga usaha perkebunan, baik uszha perkebunan
rakvat maupun usaha perkebunan besar, pada umumnya bersifat komersial dalam
arti berorientas pasar untuk mendapatkan laba bukan untuk mememshi kebutuhan
subsisten, Tanmaman perkebunan biasanya discbut schagai cash crops atau
commercial crops dalam artian terutama ditujukan dalam menghasilkan laba.
Schagat usaha yang berorientasi laba maka usaha perkebunan jelas sangat
berpengaruh pada pendapatan petani dan nilai tambah sector perianian dan dengan
sendirinya meningkatkan lapangan kerja (Prawirosentono, 2002}

Sehubungan dengan revitalisasi perkebunan, bioenergl dan swasembada
gula.  tebu  merupakan salah  satu  fokus  komoditas  perkebunan  yang
dikembangkan, karena olahan dari komoditi tebu termasuk produk yang
dihasilkan merupakan bahan pokok yang dikonsumsi  oleh  masyarakat.
Pengolahan tebu sendiri cukup mendapatkan perbatian, karena akan menyanghut
pada kegiatan petaninya (Suprivadi, 1992).

Dalam dunia perkebunan Indonesia, tebu adalah salah satu komoditas vang
cukup stratesis. Manfaat dari tebu selain schagai gula pasir yang diolah oleh
pabrik zula juga diolah menjadi gula merah secara tradisional scbagai industri
rumah tangsa pada perkebunan rakvat. Industr gula merah wmumnya diusahakan
oleh rakyar dan digolongkan sebagai industti rumah langga atau industri kecil
yang menggunakan teknologi sederhana. Oleh karena itu dalam kegiatan untuk
meningkatkan potensi produksi gula khususnya industri gula merah berbagai
kegiatan untuk pembuatan industri gula merah perlu ditingkatkan atau lebih

diintensifkan Hal ini mengingat industri gula merah merupakan industri rakyat



Vi KESIMPULAN AN SARAN

3.1 Kestimpuian

Dari hasil penelitian tentang perbandingan Gngkat keuniungan aotars

petani pengolah guls merah yang menggunakan kilang tradisional dengan

memyewa kilang mekanis dapat diambit kesimpuban sebapat benkm ;

1. Berdasarkan hasil perhitungan  lngkat  keuntuhgan  actara usaha

pengolahan  pula merah dengan kilang  tradistonal  maupun dengan

menyewd kilang mekanis diperoleh hasil bahwa

Rata-rasa produkst gula merah yvang dihasilkan oleh petani sampel
adalah 10,078.69 Kg' Tahun secara tracdisional dan 1981408
K/ Tahun secara mekanis dan untuk konversi 100 batang tebu,
rata-rata produksi petani sampel pengolabh gpola merah  dengan
kilang traulisional adalab 3159 Ko/ 100 batang tebu dan 6356 Ky
LR hatang tebu scoara mekanis,

Rata-rata penerimaan pula merah yang diterima oleh petani sampel
adalah 33.239_ 684 Rupiah'Tahun secara fradisional dan 65,811,646
Rupiah/Tahun secars mekanis dan untuk korverst 104 batang tebu.
rafa-rala penerimaan yang ditenima petant sampel penpolab pula
merah vang mengeonskan kilangan tradisional adalabh 170236
Rupiah/10( baiang tebu dan 217911 Rupiah/ 100 batang tebu
secara mekanis.

Rata-rata biaya produksi sula merah vang dikeluarkan oleh petami
sammpel adafah 32949591 RupiahTahuo secara tradistonal dan
57.471.473 Rupiah/ Tahun secara mekanis dan untuk konversi 100
batang 1ebu. rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan oleh petans
sampel pengolah  pula mersh  yang  menggunakan  Kilangan
tradisional adalah 169211 Rupiah/100 batang tebu dan 191,683
Rupizh/ 100 batng tebu secara mekanis,

Rata-rata keuntungan usaha pengolahan gula merab yang diperoleh
oleh petani sampel adalah 309,693 Rupiah/Tahun secara tradisional

dan 8.340.172 Rupigh/Tahun secara mekaniz dan untuk konversi
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